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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN TRANSAKSI PEMBELIAN DAN PEMAKAIAN BAHAN BAKU LOKAL

 PADA PT. PRIMISSIMA

2.1. GAMBARAN UMUM PT. PRIMISSIMA

PT. Primissima sebagai perusahaan manufaktur yang beroperasi dalam bidang pembuatan tekstil  yang dituntut untuk selalu dapat melayani kebutuhan konsumennya dengan baik dan profesional.  Kegiatannya meliputi pengadaan bahan dan pengolahaan bahan menjadi barang jadi atau kain.

Semakin meningkatnya kebutuhan akan sandang, maka secara  bertahap PT. Primissima memperluas perusahaan dan menambah mesin-mesin yang digunakan demi kelancaran proses produksi.  Dan secara resmi pada tanggal 22 Juni 1971 didirikan PT. Primissima, beralamat di  Medari Sleman Yogyakarta.

PT. Primissima dalam melakukan proses produksi memiliki tiga departemen yaitu :

1. Departemen Spinning (Pemintalan)

Merupakan suatu bagian yang mengolah kapas untuk dijadikan benang.

2. Departemen Weaving (Pertenunan)

Merupakan suatu bagian yang mengolah benang menjadi grey.

3. Departemen Teknik Umum/Testing (Departemen Pembantu)

2.2.  Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian (subsistem) yang berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.

Pengertian umum sistem disebutkan :

a. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur.

b. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan.

c. Unsur sistem tersebut bekerja  sama untuk mencapai tujuan sistem.

d. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.

Setelah diuraikan pengertian sistem secara umum, berikut ini diuraikan mengenai sistem akuntansi.  Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Unsur-unsur  dalam sistem akuntansi pokok adalah :

1. Formulir 

Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi, dan dengan formulir data yang berhubungan dengan transaksi direkam pertama kali, sebagai dasar pencatatan dalam catatan akuntansi.

2. Jurnal

Merupakan catatan akuntansi yang pertama yang digunakan untuk mencatat transaksi, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan, menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 

3. Buku besar

Terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.

4. Buku pembantu

Terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar.

5. Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang berupa neraca, laporan rugi laba, laporan laba yang ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, dan laporan harga pokok penjualan.

Sistem akuntansi pembelian mengatur cara-cara dalam melakukan semua pembelian baik barang maupun jasa yang dibutuhkan perusahaan. Prosedur pembelian dimulai dari adanya kebutuhan atas suatu barang atau jasa sampai barang atau jasa yang dibeli diterima.

2.3.  Prosedur Pemrosesan Transaksi

Prosedur pemrosesan transaksi merupakan suatu urut-urutan pekerjaan pencatatan akuntansi yang dimulai dari pencatatan transaksi yang bersumber pada dokumen ke dalam buku besar sampai dengan laporan keuangan perusahaan yang berupa neraca atau perhitungan rugi/laba.

Laporan keuangan merupakan alat bagi manajemen untuk mengadakan pengawasan terhadap kegiatan serta transaksi-transaksi yang terjadi juga untuk mengklasifikasikan data akuntansi dengan tepat.  Berikut ini adalah bagan dari prosedur [image: image1.wmf]Transaksi
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Prosedur pembukuan dan akuntansi disini meliputi seluruh alat-alat pencatatan akuntansi yang dipergunakan untuk menampung, mengikhtisarkan dan melaporkan data akuntansi.

Alat-alat pencatatan akuntansi terdiri dari :

1. Dokumen dasar 

Dokumen dasar ini berupa formulir-formulir yang merupakan sumber dari semua pencatatan dan untuk pengawasan intern.  Contoh dokumen tersebut antara lain :

· Faktur  pembelian

· Bukti kas keluar

· Kwitansi

· Nota serah terima barang, dll.

2. Buku Harian

Buku ini merupakan catan yang terdiri dari transaksi-transaksi yang dilakukan perusahaan dan akan dimasukkan dalam buku besar melalui buku jurnal.  Macam-macam buku harian :

· Buku kas

· Buku bank

· Buku pembelian

· Buku penjualan

· Buku memorial

3. Buku jurnal

Merupakan catatan akuntansi yang pertama yang digunakan untuk mencatat transaksi, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan, menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan.  Contoh macam-macam buku jurnal :

· Jurnal penerimaan/pengeluaran kas

· Jurnal pembelian

· Jurnal Penjualan

· Jurnal penghapusan dan asuransi

· Jurnal memorial

4. Buku besar

Buku besar ini merupakan kumpulan dari perkiraan (rekening, accounts) yang berbentuk kartu.  Dalam hal ini masing-masing perkiraan disediakan satu kartu.

5. Buku tambahan

Buku tambahan ini berupa kartu untuk mencatat setiap transaksi yang bersumber dari dokumen dasar, secara mendetail dan oleh karenannya buku ini disediakan untuk perkiraan buku besar yang dianggap perlu diketahui perinciannya.

Jumlah perincian-perincian tersebut selalu harus sama dengan jumlah yang terdapat dalam perkiraan buku besar, sebab kedua angka tersebut berasal dari sumber yang sama.  Perkiraan buku besar memberikan angka totalnya, sedangkan buku tambahan memberikan angka perinciannya.  Macam-macam buku/kartu tambahan : 

· Kartu utang

· Kartu piutang

· Kartu persediaan

· Kartu tambahan biaya

· Dan lain-lain kartu yang dipandang perlu untuk diselenggarakan.

6. Work Sheet (Neraca lajur)

Neraca awal dan mutasi selama periode pembukuan yang ada pada masing-masing perkiraan dijumlahkan dan dicatat dalam suatu daftar yang disebut dengan neraca percobaan.  Neraca percobaan ini harus seimbang, artinya jumlah debit dan kredit harus sama.

Selanjutnya neraca percobaan ini diteruskan menjadi neraca lajur ( work sheet).  Melalui work sheet ini dapat disusun laporan neraca dan perhitungan Rugi/Laba.

2.4.  Prosedur Pembelian

Sistem pembelian digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan.  Transaksi pembelian dapat digolongkan menjadi dua yaitu pembelian lokal dan impor.  Pembelian lokal adalah pembelian dari pemasok dalam negeri, sedangkan pembelian impor adalah pembelian dari pemasok luar negeri.  Pembelian bahan baku dapat terjadi baik secara tunai maupun kredit.

Prosedur pembelian merupakan urut-urutan pekerjaan dalam melaksanakan pembelian barang-barang kebutuhan perusahaan. Semua kegiatan pembelian bahan baku dilaksanakan oleh bagian pembelian, kecuali pembelian dalam jumlah besar  yang sifatnya prinsipal. 
Bahan baku di PT. Primissima diperoleh dari pembelian lokal dan impor. Bahan baku lokal meliputi: kapas Kudus (Jawa Tengah), kapas Asem bagus dan Bondowoso (Jawa Timur), dan benang CD 40’s, benang CM 40’s, benang CD 20’s. Bahan baku import terdiri dari : kapas SJV 1-1/8”, kapas Australia 1-1/8”, kapas West Afrika 1-1/8”, kapas Pima 1-1/8” dan bahan penolong. Bahan penolong yang digunakan untuk memproduksi tekstil di PT. PRIMISSIMA antara lain : Ketakol TH-SS-1, Kuraray Povol 613, Shin Etau MA 17 GP, Shin etau SS 200, Almonize RE 9, Size CA, Elvanol T25, Fungiside, dan masih banyak yang lainnya.

2.4.1.  Prosedur Pembelian Secara Tunai Bahan baku Lokal 

Prosedur transaksi pembelian lokal melibatkan bagian-bagian gudang, pembelian, dan akuntansi. Dokumen lokal dan dokumen sumber pendukung yang dibuat dalam transaksi pembelian lokal bahan baku adalah surat permintaan pembelian, surat order pembelian, nota serah terima barang dan faktur dari penjual bahan baku (leveransir).  Catatan akuntansi yang digunakan adalah jurnal pembelian, kartu utang, dan kartu persediaan. Sistem pembelian bahan baku lokal di PT. Primissima terdiri dari :

a. Prosedur permintaan pembelian bahan baku

Jika persediaan bahan baku di gudang sudah mencapai  jumlah tingkat minimum pemesanan kembali (ReOrder Point), bagian gudang membuat  surat permintaan pembelian untuk dikirim ke bagian pembelian.

b.  Prosedur order pembelian

Bagian pembelian melaksanakan pembelian atas dasar surat permintaan pembelian dari   bagian produksi dengan disertai catatan dari bagian gudang. Bagian pembelian kemudian membuat surat order pembelian untuk dikirim kepada leveransir.

c.  Prosedur penerimaan  bahan baku

Penjual bahan baku (leveransir) mengirim bahan baku kepada PT. Primissima sesuai dengan surat order pembelian yang diterimanya. Bagian pembelian bertugas menerima bahan, mencocokan  kuantitas,    kualitas, jenis serta spesifikasi bahan baku yang diterimanya dari leveransir   dengan  tembusan surat order pembelian. Apabila bahan baku yang diterima telah  sesuai dengan surat order pembelian maka bagian pembelian membuat  nota serah terima barang untuk dikirim ke bagian akuntansi.

d. Prosedur pencatatan penerimaan bahan baku di bagian gudang

Bagian pembelian menyerahkan bahan baku yang diterimanya dari leveransir ke bagian gudang. Bagian gudang menerima bahan baku tersebut dan mencatat  jumlah bahan baku yang diterima dalam kartu persediaan gudang. Kartu persediaan gudang hanya berisi informasi kuantitas untuk tiap-tiap jenis barang yang disimpan digudang dan tidak berisi informasi mengenai harganya. Catatan  dalam kartu gudang  juga diawasi dengan catatan yang diselenggarakan oleh bagian pembukuan   yang berupa kartu persediaan kantor. Bagian persediaan menyelenggarakan jurnal penerimaan bahan baku sebagai berikut :

Pembelian

xxx


Kas




xxx

Contoh : Pada tanggal 10 Januari 2002 PT.Primissima membeli kapas asem bagus dari Jawa Timur sebanyak 500 kg dengan harga perkilonya Rp. 12.500,-.  Maka jurnal yang dibuat bagian persediaan  pada saat menerima bahan baku adalah:

Jan. 10
Pembelian

6.250.000




Kas


6.250.000 

2.4.2. Prosedur Pembelian Secara Kredit Bahan Baku Lokal

Prosedur transaksi pembelian lokal melibatkan bagian-bagian produksi, gudang, pembelian, persediaan, utang, dan audit internal. Dokumen lokal dan dokumen sumber pendukung yang dibuat dalam transaksi pembelian lokal bahan baku adalah surat permintaan pembelian, surat order pembelian, nota serah terima barang dan faktur dari penjual bahan baku (leveransir). Sistem pembelian bahan baku lokal di PT. Primissima terdiri dari :

a.  Prosedur permintaan pembelian bahan baku

Jika persediaan bahan baku di gudang sudah mencapai  jumlah tingkat minimum pemesanan kembali (ReOrder Point), bagian gudang membuat  surat permintaan pembelian untuk dikirim ke bagian pembelian.

b.  Prosedur order pembelian

Bagian pembelian melaksanakan pembelian atas dasar surat permintaan pembelian dari   bagian produksi dengan disertai catatan dari bagian gudang. Bagian pembelian kemudian membuat surat order pembelian untuk dikirim kepada leveransir.

c.   Prosedur penerimaan  bahan baku

Penjual bahan baku (leveransir) mengirim bahan baku kepada PT. Primissima sesuai dengan surat order pembelian yang diterimanya. Bagian pembelian bertugas menerima bahan, mencocokan kuantitas, kualitas, jenis serta spesifikasi bahan baku yang diterimanya dari leveransir   dengan  tembusan surat order pembelian. Apabila bahan baku yang diterima telah  sesuai dengan surat order pembelian maka bagian pembelian membuat  nota serah terima barang untuk dikirim ke bagian pembukuan atau bagian utang dan bagian persediaan.

d.   Prosedur pencatatan penerimaan bahan baku di bagian gudang

Bagian pembelian menyerahkan bahan baku yang diterimanya dari leveransir ke bagian gudang. Bagian gudang menerima bahan baku tersebut dan mencatat  jumlah bahan baku yang diterima dalam kartu persediaan gudang. Kartu persediaan gudang hanya berisi informasi kuantitas untuk tiap-tiap jenis barang yang disimpan digudang dan tidak berisi informasi mengenai harganya. Catatan  dalam kartu gudang  juga diawasi dengan catatan yang diselenggarakan oleh bagian pembukuan   yang berupa kartu persediaan kantor.  Berikut ini contoh kartu gudang :

PT. Pabrik Cambrics

PRIMISSIMA

KARTU GUDANG

Medari, Yogyakarta

Nama barang : Kapas Asem bagus

Kode barang : AB401

Satuan 
: Kg

Tanggal
Keterangan
Diterima
Dikeluarkan
Saldo

10-01-02
Pembelian
500
-
500

15-01-02
Pemakaian
-
325
175







e. Prosedur pencatatan utang yang timbul dari pembelian bahan baku

Bagian pembelian menerima faktur pembelian dari leveransir dan memberikan tanda tangan sebagai tanda persetujuan bahwa faktur pembelian dapat dibayar karena leveransir telah memenuhi syarat-syarat pembelian yang telah ditentukan oleh PT. Primissima. Faktur pembelian tersebut diserahkan ke bagian utang kemudian dicatat dalam jurnal pembelian dan buku tambahan utang. Jurnal yang digunakan untuk mencatat pembelian bahan baku adalah:

Pembelian bahan baku

xxx


Utang Leveransir

xxx

Contoh :Pada tanggal 7 januari 2002 PT.Primissima membeli kapas Kudus dari Jawa Tengah secara kredit sebanyak 600 kg dengan harga perkilonya Rp. 10.000,-.  Maka jurnal yang dibuat bagian persediaan  pada saat menerima bahan baku adalah :

Jan. 7
Pembelian bahan baku

6.000.000




Utang Leveransir

6.000.000

2.5. Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Bahan Baku

Bagian produksi yang membutuhkan bahan baku mengisi bukti permintaan bahan barang sesuai dengan kebutuhannya. Setelah bukti permintaan barang tersebut diotorisasi oleh yang berwenang dan dibawa ke bagian gudang. 

Bagian gudang menyiapkan bahan  baku sesuai dengan yang tercantum dalam bukti permintaan  barang, dan menyerahkannya kepada bagian produksi yang membutuhkannya. Bagian gudang mengisi jumlah bahan baku yang diserahkan pada bukti permintaan barang dan diotorisasi kepala bagian gudang, bukti permintaan barang dikirim ke bagian akuntansi.

Bagian gudang mencatat pemakaian  bahan baku di dalam kartu gudang pada kolom “pemakaian” dan mencatatnya dalam kartu barang. Bagian akuntansi mengisi informasi harga satuan dan menghitung serta mencantumkan jumlah harga pokok bahan baku yang dipakai dalam bukti permintaan barang tersebut. Informasi mengenai harga satuan diperoleh dari kartu persediaan bahan baku yang bersangkutan. Bagian akuntansi kemudian mencatat pemakaian bahan baku tersebut dalam kartu persediaan dan dibuat  jurnal sebagai berikut :

Barang dalam proses – Biaya bahan

xxx


Persediaan bahan baku



xxx

Contoh : Departemen Spinning  pada tanggal 15 Januari 2002 membutuhkan kapas asem bagus untuk melakukan proses produksi menjadi benang sebanyak 325 Kg dengan harga perkilonya Rp.12.500,-.  Maka jurnal yang dibuat bagian akuntansi untuk mencatat pemakaian bahan baku dalam kartu persediaan adalah sebagai berikut :

Jan. 15 Barang dalam proses – Biaya bahan
4.062.500



Persediaan bahan baku


4.062.500

2.6.  Penentuan Harga Pokok Bahan Baku Yang Dipakai dalam Produksi

Karena dalam satu periode akuntansi seringkali terjadi fluktuasi harga, maka harga beli bahan baku juga berbeda dari pembelian yang satu dengan pembelian yang lain. Persediaan bahan baku yang ada di gudang mempunyai harga pokok persatuan yang berbeda-beda, meskipun jenisnya sama. Hal ini menimbulkan masalah dalam penentuan harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi.

2.6.1. Metode Pencatatan Biaya Bahan Baku

Metode pencatatan bahan baku yang dipakai dalam produksi kain di PT. Primissima adalah metode persediaan fisik (physical inventory method). Dalam metode persediaan fisik, perusahaan tidak selalu mencatat mutasi yang terjadi pada setiap persediaan yang dimilikinya. Akibatnya, pada akhir periode perusahaan harus melakukan perhitungan secara fisik untuk mengetahui jumlah persediaan yang dimiliki pada saat itu.  Jumlah persediaan tersebut akan dikalikan dengan biaya untuk mendapatkan harga pokok persediaan akhir periode.  Angka inilah yang nantinya akan dimasukkan dalam neraca.  Sistem persediaan fisik, perusahaan akan mencatat pembelian bahan baku pada akun pembelian.  Pada akhir periode akun persediaan harus diperbaharui untuk laporan keuangan. Satu ayat akan menghapus persediaan dan ayat jurnal kedua dibuat untuk persediaan akhir.  Jurnalnya adalah :

Ikhtisar R/L

xxx


Persediaan bahan baku (awal)

xxx

Persediaan bahan baku (akhir)
xxx


Ikhtisar R/L



xxx

Ayat jurnal dibuat sebagai jurnal penutup atau jurnal penyesuaian di akhir periode.

 Untuk mengetahui berapa biaya bahan baku yang dipakai dalam proses produksi harus dikakukan perhitungan sebagai berikut  :

Persediaan Awal 


xxx
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xxx   
Bahan baku tersedia untuk diolah
xxx

Persediaan Akhir


xxx

                                                                           -

Biaya bahan baku


xxx

PT. Primissima adalah merupakan perusahaan manufaktur yang beroperasi dibidang tekstil, oleh karena itu metode pengumpulan biaya yang digunakan adalah sistem harga pokok proses (process cost system), sehingga sangat cocok jika mengunakan metode persediaan fisik dalam pencatatan biaya bahan baku karena perhitungan harga pokok produk dihitung setiap periode tertentu dan proses produksinya kontinyu. 

Sistem harga pokok proses adalah salah satu metode pengumpulan biaya dimana masing-masing proses dicatat dalam satu rekening biaya produksi.  Pada akhir periode costing dihitung equivalent production unit, dengan cara mengkonversikan semua jenis produksi serta persediaan bahan dalam pengolahan, untuk membagi biaya produksi, sehingga dapat diketahui harga pokok per unit untuk periode yang bersangkutan. Dasar pembebanan biaya produksi disini adalah biaya historis, dimana biaya produksi dibebankan sesudah biaya itu terjadi dan biaya itu adalah biaya sesungguhnya (actual cost).

2.6.2.  Metode Perhitungan Harga Pokok Bahan Baku Yang Dipakai

PT. Primissima dalam meghitung harga pokok bahan baku yang dipakai untuk produksi menggunakan metode rata-rata bergerak (moving average method). Metode ini persediaan bahan baku yang ada digudang dihitung harga pokok rata-ratanya, dengan cara membagi total harga pokok dengan jumlah satuannya.  Setiap kali terjadi pembelian yang harga pokok persatuannya berbeda dengan harga pokok rata-rata persediaan yang ada di gudang, harus dilakukan perhitungan harga pokok rata-rata persatuan yang baru. Bahan baku yang dipakai dalam proses produksi dihitung harga pokoknya dengan mengalikan jumlah satuan bahan baku yang dipakai dengan harga pokok rata-rata per satuan bahan baku yang ada di gudang. Metode ini disebut pula dengan metode rata-rata  tertimbang, karena dalam menghitung rata-rata  harga pokok persediaan bahan baku, metode ini menggunakan kuantitas  bahan baku sebagai angka penimbangnya.

2.7. Pengembalian Pembelian Bahan Baku

Bahan baku yang sudah diterima dari leveransir adakalanya tidak sesuai dengan bahan baku yang dipesan menurut surat order pembelian. Ketidaksesuaian terjadi kemungkinan karena barang yang diterima tidak cocok dengan spesifikasi yang tercantum dalam surat order pembelian, barang mengalami kerusakan dalam pengiriman, atau barang diterima melewati tanggal pengiriman yang telah dijanjikan leveransir. 

2.7.1. Prosedur Pengembalian Pembelian Tunai Bahan Baku

Retur pembelian terjadi jika barang-barang yang telah dibeli dikembalikan lagi kepada leveransir, misalnya karena rusak , tidak sesuai dengan pesanan, atau karena sebab lainnya. Bagian akuntansi akan mencatat retur pembelian tunai bahan baku dan memasukkannya ke dalam kartu persediaan bahan baku sesuai dengan bahan baku yang dikembalikan dan membuat jurnal sebagai berikut: 

Kas


xxx


Retur  pembelian

xxx

Contoh : Sebanyak 100 kg kapas yang dibeli pada tanggal 10 Januari 2002 dikembalikan kepada leveransir pada tanggal 17 Januari 2002 karena tidak sesuai dengan kualitas yang ada dalam order pembelian.  Maka jurnal untuk mengembalikan bahan baku tersebut adalah :

Jan. 17
 Kas

1.250.000



Retur pembelian
1.250.000

2.7.2. Prosedur Pengembalian Pembelian Kredit Bahan Baku

Retur atas pembelian kredit sering terjadi, maka untuk menyederhanakan pencatatan dalam jurnal dan menyederhanakan pekerjaan posting, perlu disediakan suatu jurnal yang khusus untuk mencatat transaksi retur pembelian yang disebut dengan jurnal retur pembelian.

Jika barang yang sudah dibeli terpaksa harus dikembalikan kepada leveransir, maka bagian pembelian mengirimkan bahan baku yang telah diterima kepada leveransir dan membuat bukti pengembalian pembelian.   Bagian gudang bahan baku atas dasar bukti pengembalian pembelian memasukkannya pada kartu gudang. Bagian akuntansi atas dasar bukti pengembalian pembelian memasukkan ke dalam kartu persediaan bahan baku sesuai dengan bahan baku yang dikembalikan dan membuat jurnal : 

Hutang Leveransir
xxx


Retur pembelian

xxx

Contoh : Sebanyak 200 kg kapas yang dibeli pada tanggal 7 Januari 2002 dikembalikan kepada leveransir pada tanggal 13 Januari 2002 karena tidak sesuai dengan kualitas yang ada dalam order pembelian.  Maka jurnal untuk mengembalikan bahan baku tersebut adalah :

Jan. 13  Hutang  Leveransir
2.000.000


Retur pembelian
2.000.000

Bahan-bahan yang hilang dan rusak (waste/afval) pada saat proses produksi tidak diperhitungkan dalam harga pokok produksi, tetapi dianggap sebagai penghasilan lain diluar usaha (non operating income) dan akan disajikan dalam laporan rugi laba dalam kelompok penghasilan diluar usaha.

2.8.  Prosedur Pencatatan Transaksi Pengeluaran Kas    

Transaksi jual-beli barang akan berakhir pada saat pembeli melunasi kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian maupun  penjual mencatat pelunasan tersebut dalam pembukuan masing-masing.  Pengeluaran kas yang paling sering terjadi adalah pengeluaran kas untuk membayar utang, pembelian tunai barang dan pembayaran ongkos operasi.  Pengeluaran kas selalu dicatat dengan mengkredit rekening kas sedangkan rekening-rekening yang didebit tergantung tujuan pembayarannya.  Jurnal pengeluaran kas untuk mencatat pembelian tunai adalah

Pembelian

xxx


Kas


xxx

Contoh : Pada tanggal 10 Januari 2002 PT.Primissima membeli kapas asem bagus dari Jawa Timur sebanyak 500 kg dengan harga perkilonya Rp. 12.500,-.  Jurnal untuk pengeluaran kas untuk mencatat pembelian tunai adalah :

Jan . 10 Pembelian
6.250.000



Kas 

6.250.000 

Sedangkan jurnal pengeluaran kas untuk pembayaran hutang adalah

Hutang leveransir
xxx


Kas


xxx    

Contoh :Pada tanggal 7 januari 2002 PT.Primissima membeli kapas Kudus dari Jawa Tengah secara kredit sebanyak 600 kg dengan harga perkilonya Rp. 10.000,-.  Maka jurnal pengeluaran kas untuk mencatat pembelian kredit adalah :

Jan. 7
Utang Leveransir

6.000.000



Kas




6.000.000   

Transaksi pengeluaran kas yang terjadi berulang-ulang perlu dibuat kolom khusus dalam jurnal pengeluaran kas, sehingga untuk transaksi yang jarang terjadi dapat dicatat pada kolom lain-lain.  Jika transaksi-transaksi pembelian tunai sering terjadi, maka bukti-bukti pengeluaran kas dari transaksi pembelian tunai dikumpulkan lebih dahulu, kemudian jumlah rupiah dari seluruh pembelian tunai pada hari itu dicatat dalam jurnal pengeluaran kas.  Transaksi pembayaran hutang tidak dicatat secara kumulatif tetapi dicacat dalam jurnal pengeluaran kas transaksi demi transaksi, karena pembayaran hutang akan menyangkut pula dalam buku pembantu hutang sehingga dalam jurnal pengeluaran kas perlu ditunjukkan kepada siapa pembayaran itu dilakukan.
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